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ABSTRACT 
 
 

SRIKANDI BISMACHOREOGRAPHY WORKS DARYONO 
(Eighar Maulana Seno Aji, 2022) Thesis for Undergraduate Dance Study 
Program, Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of the Arts (ISI) 
Surakarta. 

 Srikandi Bisma's choreography is a dance work combining the 
styles of Mangkunegaran, Kasunanan, and Yogyakarta.  Created by 
Daryono in 2007 at the Lecturer and Student Creativity event.  The 
problems in this research are (1) how is the form of Srikandi Bisma's 
choreography presentation (2) how is Daryono's creativity in Srikandi 
Bisma's choreography.  The research method used is a qualitative research 
method with a documentary research approach.  Data collection 
techniques used are observation, interviews, and literature study.  Efforts 
to answer the formulation of the problem regarding the form of Srikandi 
Bisma's choreography, the researcher uses the choreographic theory of Y. 
Sumandiyo Hadi in the form of content techniques.  And using the 
concept of Y. Sumandiyo Hadi about dance elements consisting of (1) 
movement (2) music (3) makeup (4) clothing (5) property (6) dancers (7) 
number of dancers (8) gender  (9) stage (10) floor pattern (11) artistic.  
Efforts to answer the creativity of Daryono researchers using the theory of 
creativity by Rodesh 4P (1) person (2) press (3) process (4) product.  A 
creative person who involves himself in the creative process, with 
encouragement and support (press) from the environment, and produces 
a creative product.  The results of the research on Srikandi Bisma's 
Choreography is the result of a combination of the Mangkunegaran style, 
Kasunanan style, and Yogyakarta.  According to the form of presentation, 
it is included in the wireng pethilan / wireng purwo category because 
there are war scenes in the choreography and there are two characters 
with different characters from the Mahabharata story, namely Srikandi 
and Bhishma.  The concept of Kawruh Joged Mataram was applied by 
Daryono as a guide. The conclusion of this research is that Srikandi 
Bisma's choreography is inseparable from Daryono's artistic journey as a 
form of creativity. 
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ABSTRAK 
 
 

KOREOGRAFI SRIKANDI BISMA KARYA DARYONO (Eighar 
Maulana Seno Aji, 2022) Skripsi Program Studi S-1 Tari, Fakultas Seni 
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

 Koreografi Srikandi Bisma merupakan karya tari 
memadukan gaya Mangkunegaran, Kasunanan, dan Yogyakarta. 
Diciptakan oleh Daryono pada tahun 2007 pada acara Kreativitas Dosen 
dan Mahasiswa. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana 
bentuk sajian koreografi Srikandi Bisma (2) bagaimana kreativitas 
Daryono dalam koreografi Srikandi Bisma.Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian dokumenter. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Upaya menjawab rumusan 
masalah tentang bentuk koreografi Srikandi Bisma peneliti menggunakan 
teori koreografi Y. Sumandiyo Hadi bentuk teknik isi. Serta menggunakan 
konsep dari Y. Sumandiyo Hadi tentang elemen-elemen tari yang terdiri 
dari (1) gerak (2) musik (3) rias (4) busana (5) properti (6) penari (7) jumlah 
penari (8) jenis kelamin (9) panggung (10) pola lantai (11) artistik. Upaya 
menjawab kreativitas Daryono peneliti menggunakan teori kreativitas 
oleh Rodesh 4P (1) person (2) press (3) process (4) product. Pribadi (person) 
kreatif yang melibatkan diri dalam proses (process) kreatif, dengan 
dorongan dan dukungan (press) dari lingkungan, dan menghasilkan 
produk (product) kreatif.Hasil penelitian Koreografi Srikandi Bisma 
merupakan hasil  perpaduan gaya Mangkunegaran, gaya Kasunanan, dan 
Yogyakarta. Menurut bentuk sajiannya termasuk dalam kategori  wireng 
pethilan / wireng purwo karena terdapat adegan perang pada 
koreografinya serta terdapat dua tokoh yang berbeda karakter dari cerita 
Mahabarata yaitu Srikandi dan Bisma. Konsep Kawruh Joged Mataram 
diterapkan Daryono sebagai pedoman pada  Simpulan dari penelitian ini 
bahwa koreografi Srikandi Bisma tidak terlepas dari perjalanan 
berkesenian Daryono sebagai sebuah bentuk kreativitas. 
 
 
 
Kata Kunci : Tari Wireng Pethilan, Kreativitas, Koreografi Srikandi Bisma 
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